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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses pembelajaran batik pada kelas XI Program Keahlian Kriya
Tekstil di SMK Negeri 8 Padang dibagi kedalam beberapa tahapan, tahap
pertama diawali dengan persiapan kemudian proses pembelajaran. Tahap
persiapan - memuat tentang penyiapan perangkat pembelajaran (silabus dan
RPP) dan dilanjutkan dengan mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan
dalam proses batik dengan teknik canting tulis. Bahan yang .digunakan
berupa: 1) mori (kain batik), 2) lilin/ malam, 3) zat pewarna. Alat yang
digunakan yaitu 1) canting, 2) kompor dan wajan, 3) timbangan, 4) stik besi
atau sendok, 5) kursi kecil, 6) gawangan, 7) meja pola, 8) sarung tangan, 9)
ember, gelas dan sendok, 10) kuas, 11) baskom, 12) gunting, 13) meteran, 14)
panci ukuran besar dan kompor gas, serta 15) jemuran.

Proses pembelajaran dimulai.dengan tahap pendahuluan yang berisi
tentang pemberian apersepsi dan motivasi kepada siswa kemudian dilanjutkan
pada kegiatan inti yang memuat pemberian.- materi tentang pembelajaran
batik, materi tentang motif batik klasik, materi tentang bahan dan alat dan
materi tentang teknik batik. Produk batik yang dibuat oleh siswa berupa
selendang yang dikerjakan dengan teknik canting tulis. Proses pembuatan
batik tulis oleh siswa diawali dengan pembauatn desain, menggunting bahan
kain, memindahkan pola desain pada kain, mencanting malam, pewarnaan,

pemberian waterglass, pelorodan dan diakhiri dengan finishing.
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Hasil pembelajaran teknik canting tulis yang dibuat oleh siswa
memiliki kualitas produk yang sudah baik dan bagus dibuktikan dengan
perolehan nilai yang cukup tinggi didapat oleh siswa. Berdasarkan hasil
pembelajaran disimpulkan bahwa siswa sudah mampu menguasai materi-

materi yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran daring.

B. Saran

1. Diharapkan kepada pihak sekolah beserta dinas -pendidikan untuk
meningkatkan fasilitas berupa ruang praktik siswa pada program keahlian
kriya tekstil agar siswa dapat bekerja dengan leluasa dan nyaman saat
kegiatan praktik.

2. Guru sebaiknya memberikan contoh produk batik yang beragam agar
siswa dapat memperoleh beragam bentuk motif dan memperkaya
pengetahuan siswa tentang motif batik sehingga siswa memperoleh banyak
ide dalam membuat maotif batik.

3. Siswa sebaiknya mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, lebih
meningkatkan ketelitian dalam membuat karya serta meningkatkan

kedisiplinan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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